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ABSTRAK
Meningkatnya kawasan terbangun dalam perkembangan kawasan perkotaan yang berimplikasi pada menurunnya ketersediaan
ruang terbuka hijau merupakan kondisi yang sulit dihindari. Penelitian ini bertujuan memberikan konsep kebutuhan ruang terbuka
hijau untuk menjaga keseimbangan lingkungan di Kota Lhokseumawe dengan mempertimbangkan : 1) Analisis kecukupan ruang
terbuka hijau dilakukan berdasarkan  : 1) luas wilayah, 2) jumlah penduduk 3) kebutuhan oksigen. Kebutuhan ruang terbuka hijau
dihitung dengan pendekatan luas wilayah yang mengacu pada Undang Undang Penataan Ruang  No. 26 tahun 2007 serta kebutuhan
penduduk akan ruang terbuka hijau ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 05/m/PRT/2008 dan kebutuhan
oksigen dihitung dengan menggunakan metode Gerakis. Analisis kebutuhan ruang terbuka hijau dilakukan dengan membandingkan
ketersediaan ruang terbuka hijau eksisting dan alokasi ruang terbuka hijau dalam RTRW terhadap kebutuhan ruang terbuka hijau.
Kebutuhan ruang terbuka hijau dihitung berdasarkan luas wilayah adalah 5.431 hektar, jumlah penduduk 382,81 hektar dan
kebutuhan oksigen 2.233,4 hektar. Alokasi ruang terbuka hijau dalam RTRW Kota Lhokseumawe 2012-2032 yang tersedia 5.391
hektar, sementara   ruang terbuka hijau yang diperlukan berdasarkan luas wilayah 5.431 hektar. Dengan kata lain, kekurangan RTH
di Kota Lhokseumawe hanya 40 hektar.
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ABSTRACT
An Increase in the area built in the development of urban areas which has implications for the decline in the availability of green
open space. This research describes a prediction of green open space bas on oxygen demand in Lhokseumawe city.Green Open
Space requirements were calculated based on; a) area (UU No.26/2007), b) population (Regulation of Public Works Minister No.
05/PRT/M2008), c) oxygen need (Gerarkis method).The analysis of the suitability of green open space was done by comparing the
requirement with the existing green open space in City Spatial Arrangement Plan (RTRW).Green open space requirements by area
(5.431 Hectares) and population (382.81 Hectares) and needed oxygen (2.233,4 Hectares).The green open space allocation in the
Spatial Plan of Lhokseumawe City 2012-2032, is not in accordance with the green open space requirements.
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